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ABSTRAK 

 

Fadlillah Perdana Cahyani :  Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 

The Power Of Two Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 

VIII SMPN 13 Padang 

 

Pemahaman konsep merupakan hal yang penting dalam pembelajaran 

matematika. Kemampuan pemahaman konsep tersebut dapat dikembangkan  

melalui proses pembelajaran. Namun, pembelajaran matematika yang terjadi 

dikelas VIII SMP Negeri 13 Padang, terlihat bahwa siswa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran dan siswa masih belum bisa mengkontruksikan konsep dari 

materi yang dipelajari, serta siswa masih kesulitan dalam memahami dan 

menyelesaikan persoalan yang diberikan terkait materi yang diajarkan. Upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah 

menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe The Power Of Two. Strategi ini 

memfasilitasi siswa untuk membantu secara optimal dalam memahami konsep, 

sehingga siswa dapat memahami konsep dengan baik. 

 Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian  

static group design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 

13 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari enam kelas. Sampel 

penelitiannya adalah siswa kelas VIII. 7 sebagai kelas eksperimen dan VIII. 5 

sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa tes akhir pemahaman 

konsep siswa, dengan reliabilitas tes sebesar 0,804. 

Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji-t, terlihat 

bahwa pada taraf nyata 𝛼 = 0,05 diperoleh P-value = 0,015. Karena P-value < 𝛼, 

maka Ho ditolak atau H1 diterima. Artinya, kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif 

tipe The Power Of Two lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang belajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional di 

kelas VIII SMPN 13 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Matematika merupakan salah satu ilmu yang dapat mencerdaskan dan 

menunjang kemajuan suatu bangsa, karena berperan membentuk pola pikir 

manusia agar mampu berpikir logis, praktis, dan sistematis serta memutuskan 

masalah dengan cepat dan tepat. Menurut Suherman (2003:22) “Matematika 

sebagai ilmu terstruktur yang mempelajari tentang pola keteraturan, tentang 

struktur yang terorganisasikan.” Konsep – konsep matematika tersusun secara 

sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks. Selain itu matematika 

merupakan integrasi dari kehidupan, artinya berbagai permasalahan dapat dibuat 

dalam bentuk matematika kemudian dicari solusinya berdasarkan kaidah kaidah 

yang terdapat dalam matematika. Oleh karena itu, matematika menjadi mata 

pelajaran yang wajib dipelajari dan diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar 

sampai perguruan tinggi. 

Sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari di sekolah dan memiliki tujuan 

tertentu. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 

59 Tahun 2014 menyatakan tentang tujuan pendidikan mata pelajaran matematika 

di sekolah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan salah satunya: 

”Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan 

keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun  algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah”. 

1 
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Jadi dengan mempelajari matematika diharapkan siswa dapat memiliki 

kemampuan-kemampuan matematika yang dapat digunakan kelak untuk 

menghadapi permasalahan yang berhubungan dengan matematika. Pemahaman 

konsep merupakan hal yang penting dalam pembelajaran matematika. Dalam hal 

ini, pemahaman konsep merupakan langkah awal seseorang dapat 

mengembangkan kemampuan lain terkait matematika, seperti: penalaran, 

pemecahan masalah, serta komunikasi. Selain itu, pemahaman konsep juga 

penting karena konsep dalam pembelajaran matematika berhubungan antara yang 

satu dan yang lainnya. Hal tersebut senada dengan pendapat James dan James 

dalam Suherman (2003:16), ”Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai 

bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang 

lainnya”. Artinya, apabila siswa tidak memahami konsep untuk materi yang 

menjadi prasyarat materi selanjutnya, maka siswa akan kesulitan dalam 

memahami materi lanjutan tersebut.  

Berdasarkan observasi (pengamatan) yang dilakukan pada kelas VIII SMPN 

13 Padang pada tanggal 18 sampai 21 Agustus 2015, selama proses pembelajaran 

guru sudah berusaha dengan baik untuk menyajikan materi pembelajaran. Guru 

menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan contoh soal di depan kelas. 

Kemudian siswa diberi kesempatan untuk menyalin materi dan mengerjakan 

contoh soal yang telah dijelaskan oleh guru ke dalam buku catatan siswa. Guru 

memberikan beberapa soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa secara individu. 

Guru mengharapkan dengan pemberian latihan tersebut siswa akan mengerti dan 

mau berperan aktif dalam menyelesaikan soal latihan tersebut 
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Namun kenyataannya, pada saat proses pembelajaran siswa masih kurang 

aktif mengikuti proses pembelajaran, banyak siswa yang melakukan kegiatan 

yang tidak berkaitan dengan pembelajaran yang sedang berlangsung. Banyak 

siswa yang tidak mencatat materi dan pada saat siswa diberikan soal latihan masih 

ada beberapa siswa yang tidak mengerjakan latihan tersebut. Siswa lebih banyak 

berbicara dengan temannya dan beberapa siswa hanya menyalin pekerjaan teman 

yang mengerjakan latihan tanpa menggunakan pengetahuannya sendiri. 

Siswa yang tidak mengerti, tidak berani bertanya kepada guru dan hanya 

bertanya kepada teman sebangkunya. Hal ini terlihat sewaktu siswa mengerjakan 

latihan, siswa berdiskusi dengan teman sebangkunya namun diskusi tersebut 

belum berjalan dengan baik. Ketika siswa berdiskusi yang didiskusikan sebagian 

bukan tentang materi atau latihan yang akan dikerjakan. Masih banyak siswa yang 

tidak mau mengerjakan latihan yang diberikan guru, ada beberapa siswa yang 

serius dalam mengerjakan latihan dan siswa yang tidak mengerjakan latihan hanya 

menunggu jawaban dari siswa yang mengerjakan latihan tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi tersebut terlihat bahwa siswa  tidak  aktif 

mengkonstruksi konsep dari materi yang dipelajari. Siswa hanya menerima apa 

yang diberikan oleh guru dan menyalin hasil pekerjaan temannya. Akibatnya 

pembelajaran matematika kurang bermakna bagi siswa. Sehingga siswa sulit 

memahami konsep dan mengingat materi. Hal ini menyebabkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa rendah. Rendahnya pemahaman konsep matematis 

siswa dapat dilihat dari soal kuis pemahaman konsep yang diujikan pada siswa 

kelas VIII SMPN 13 Padang. Materi yang diujikan pada soal kuis adalah 
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faktorisasi bentuk aljabar. Diantara 36 orang siswa, hanya 15 orang siswa yang 

mampu menjawab dengan tepat dan benar. Terlihat  dari salah satu jawaban siswa 

yaitu : 

Soal 1. Tentukanlah: 

a. Konstanta pada bentuk aljabar ini: 2x
2
 + 3xy + 7x – y – 8 

b. Koefisien x pada bentuk aljabar ini : 2x
2
 + 6x - 3 

 
Gambar 1. Salah satu jawaban siswa SMPN 13 Padang kelas VIII 

 

Pada gambar 1 diatas, untuk jawaban pertanyaan a terlihat siswa menuliskan 

jawaban konstanta bentuk aljabar adalah xy. Hal ini menunjukan siswa belum 

paham defenisi dari konstanta, sehingga siswa salah dalam menentukan konstanta 

dari persoalan tersebut. Seharusnya jawaban yang diharapkan yaitu konstanta 

pada bentuk aljabar ini 2x
2
 + 3xy + 7x – y – 8 adalah -8. Sedangkan untuk jawaban 

pertanyaan b, siswa menjawab koefisien bentuk aljabar adalah 2 dan 6. 

Kemungkinan siswa memperoleh jawaban dengan menganggap koefien x adalah 

2 dan 6 karena sama-sama mempunyai variabel x, padahal koefisien 2 mempunyai 

variabel x
2
 dan 6 mempunyai variabel x, ini jelas salah.  

Seharusnya jawaban yang diharapkan yaitu koefisien x pada bentuk aljabar 

ini 2x
2
 + 6x – 3 adalah 6. Ini menunjukan bahwa siswa kurang mampu dalam 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
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konsepnya. Berdasarkan persoalan tersebut dapat dilihat bahwa siswa masih 

kurang memahami konsep materi yang diajarkan. Hal ini didukung oleh jawaban 

siswa lainnya, seperti gambar dibawah ini. 

Soal 2. Hitunglah hasil penjumlahan berikut : 2p + 3p
2
 + 2q + 5q

2
 + 3p 

 

 
Gambar 2. Salah satu jawaban siswa SMPN 13 Padang kelas VIII 

 

Pada Gambar 2 di atas, siswa diminta untuk menghitung penjumlahan  2p + 

3p
2
 + 2q + 5q

2
 + 3p . Siswa diharapkan mampu melakukan operasi penjumlahan 

pada bentuk aljabar. Namun pada salah satu jawaban tersebut, siswa hanya benar 

dalam melakukan penjumlahan 2p + 3p , kemudian siswa menjumlahkan 3p
2
 + 

5q
2
,  padahal penjumlahan tidak dapat dilakukan, karena variabelnya tidak sama. 

Ini menunjukan bahwa siswa masih belum paham dalam melakukan operasi 

penjumlahan bentuk aljabar. Hal ini berarti kemampuan pemahaman konsep siswa 

dalam menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

masih rendah. 

Berdasarkan jawaban siswa dari soal yang diberikan dapat dikatakan bahwa 

pemahaman konsep siswa kelas VIII di SMPN 13 Padang masih rendah. 

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa dan pencapaian tujuan pembelajaran matematika. Bila pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi pelajaran sebelumnya rendah, maka siswa 
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akan kesulitan memahami materi pelajaran selanjutnya, karena konsep 

matematika tersusun secara hierarkis dan sistematis. Di samping itu, rendahnya 

pemahaman konsep matematis siswa menyebabkan siswa akan sulit mencapai 

kemampuan matematika seperti penalaran, komunikasi, koneksi, dan pemecahan 

masalah. Oleh karena itu, guru sebagai orang yang terlibat langsung harus bisa 

merencanakan suatu pembelajaran matematika yang menarik, efektif, dan kreatif.  

Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan strategi 

pembelajaran yang membuat siswa aktif bekerja secara mandiri dan dapat 

berkolaborasi bersama temannya. Pada saat belajar secara aktif siswa mencari 

informasi, dan menggunakan informasi yang diperoleh dalam memecahkan 

masalah. Kegiatan tersebut akan membuat siswa mendapatkan pengalaman belajar 

sehingga pemahaman konsep siswa akan terbangun dengan sendirinya. 

Salah satu strategi pembelajaran aktif yang dapat diterapkan adalah strategi 

The Power Of Two yang menitikberatkan pada kerjasama dan kekuatan berpikir 

dua orang siswa dalam menemukan konsep dan berdiskusi untuk menyelesaikan 

berbagai persoalan matematika. Dalam proses pembelajarannya dengan 

memberikan beberapa pertanyaan yang membutuhkan refleksi terhadap materi 

yang diajarkan, kemudian siswa diperintahkan untuk bekerja secara individu agar 

dapat secara mandiri menggunakan pengetahuannya yang telah ada, maupun 

mendapatkan pengetahuan baru.  

Proses ini akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun 

pemahamannya sendiri. Setelah setiap siswa mempunyai jawaban, kemudian 

siswa dibentuk berpasang-pasangan untuk saling tukar pikiran, saling berbagi 
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pengetahuan, dan saling melengkapi jawaban sehingga lebih memantapkan 

konsep. Pertanyaan yang akan di diskusikan dalam bentuk LKS. Penggunaan 

strategi pembelajaran aktif tipe The Power Of Two, diharapkan dapat membuat 

siswa lebih berani untuk mengeluarkan pendapat mereka, serta meningkatkan 

aktivitas siswa dalam pemahaman serta meningkatkan partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga semua siswa paham terhadap materi yang diajarkan  

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian yang berjudul: 

“Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe The Power Of Two Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 13 

Padang ” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang dilakukan masih terpusat pada guru 

2. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih kurang 

3. Beberapa siswa melakukan aktifitas yang tidak berhubungan dengan proses 

pembelajaran  

4. Pemahaman konsep matematis siswa masih rendah sehingga mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka masalah 

dibatasi pada penggunaan strategi pembelajaran aktif  tipe The Power Of Two 
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terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 13 

Padang.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar 

dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe The Power Of Two 

lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

belajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 

13 Padang.? 

2. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol? 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian ini adalah: 

1. semua siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika 

2. guru mampu menggunakan strategi pembelajaran aktif  tipe The Power Of 

Two 

3. siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang berbeda-

beda 
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F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar 

dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe The Power Of Two 

lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

belajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 

13 Padang. 

2. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat : 

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan bekal sebagai calon guru 

matematika 

2. Bagi siswa SMPN 13 Padang, mempunyai pengalaman belajar yang 

bervariasi dan lebih menarik sehingga dapat membuat pemahaman konsep 

mereka menjadi lebih baik 

3. Bagi guru Matematika SMPN 13 Padang, sebagai masukan dan pertimbangan 

dalam melaksanakan pembelajaran matematika  guna meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa 

 

 

 

 


